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ABSTRACT 

Entrepreneurial activity has an essential role in strengthening the economy of a country, but 

not many people dare to be entrepreneurs since they are generally terrified of the danger of 

failure. To be able to increase entrepreneurs, first of all, it is vital to develop student 

enthusiasm in entrepreneurship. The goal of this study was to examine the effect of 

entrepreneurial expertise, income expectations, and subjective standards on entrepreneurial 

interest. The research was conducted at the UNHI campus on 1,202 FEBP students from the 

Management and Accounting Study Program who had attended entrepreneurship courses 

and by applying the Slovin Formula, a sample of 92 students was determined using the 

simple random sampling technique. Data gathering is done through interview and 

questionnaire method. The results of respondents' answers are then utilized to test the 

instrument by examining the validity and reliability of the instrument. Assumptions were 

tested using multiple linear regression analysis before hypotheses could be tested using 

multiple linear regression analysis and a series of traditional assumption tests. There was 

some evidence that entrepreneurial knowledge has a significant positive effect on 

entrepreneurial interest, income expectations have a significant positive effect on 

entrepreneurial interest, and subjective norms have a significant positive effect on 

entrepreneurial interest among FEBP UNHI students. 

Keywords: entrepreneurial knowledge, income expectations, subjective norms, 

entrepreneurial interest 

 

PENDAHULUAN 

 Dimungkinkan untuk memanfaatkan aktivitas kewirausahaan sebagai indikator kesehatan 

ekonomi suatu negara. Mengelola produsen dalam negeri suatu negara sedemikian rupa 

sehingga keberadaannya dapat mendominasi perekonomian suatu negara meningkatkan roda 

perekonomian suatu negara secara alami. Kewirausahaan berpotensi meningkatkan status 

ekonomi negara jika didukung dengan baik. Sebagai lokasi di mana siswa dapat tumbuh dan 

belajar, perguruan tinggi memainkan peran penting dalam membantu siswa menyadari 

potensi penuh mereka. Selain mengajar mahasiswa bagaimana menjadi wirausahawan, 
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institusi dapat bertindak sebagai mentor dan pemandu bagi generasi wirausaha kampus 

berikutnya. 

Menggunakan internet dapat membantu meringankan beberapa pengangguran saat ini. 

Untuk mengikuti tren terkini dan menumbuhkan jiwa wirausaha, para milenial khususnya 

mahasiswa memanfaatkan media sosial untuk berinovasi dan mengiklankan produknya. 

Dengan menggunakan media sosial untuk mempromosikan perusahaan start-up mereka, 

mahasiswa dapat menampilkan produk mereka di depan orang sebanyak mungkin. 

Individu dengan pola pikir kewirausahaan memiliki kemampuan bawaan untuk 

merencanakan, mengatur, mengelola dan mengambil risiko untuk mencapai tujuan mereka, 

serta kemauan untuk memanfaatkan kemungkinan yang ada dan menciptakan yang baru. 

Kegembiraan yang datang dengan keinginan berwirausaha harus diharapkan ketika memulai 

sebuah perusahaan. 

Salah satu alasan yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk memulai usaha sendiri 

adalah prospek pendapatan yang lebih tinggi. Aspirasi untuk mendapatkan lebih banyak uang 

adalah salah satu faktor yang memotivasi orang untuk memulai bisnis mereka sendiri. 

Kewirausahaan lebih menarik bagi seseorang yang ingin mendapatkan gaji yang lebih besar 

dengan memulai sebuah perusahaan. Pengusaha menghasilkan uang melalui posisinya 

sebagai manajer atau pemilik perusahaan. 

Konvensi pribadi adalah aspek lain yang menentukan keinginan individu untuk memulai 

bisnis. Di luar kendali individu, norma subjektif mengacu pada apa yang diyakini seseorang 

tentang bagaimana orang lain akan bereaksi terhadap tindakannya (Baron & Byrne, 2000). 

Keyakinan normatif dan keinginan untuk mengikuti (keinginan untuk mematuhi) merupakan 

faktor utama dalam menentukan norma subjektif (Ajzen, 2005). Teman dekat dan anggota 

keluarga mungkin terlibat, serta rekan kerja, tergantung pada sifat aktivitasnya. 

 Dari latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masalah  : 

1. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19?  

2. Bagaimanakah pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimanakah pengaruh norma subyektif terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBP 

Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19?  

Dari latar belakang diatas, maka tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu  
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Tujuan penelitian : 

1. Guna mengetahui pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19.  

2. Guna mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19.  

3. Guna mengetahui pengaruh norma subyektif terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi Covid-19. 

 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini yaitu: 

Secara Teoritis 

Diharapkan mampu mengimplementasikan ilmu selama menempuh pendidikan. 

Sehingga dapat menambah wawasan serta gambaran mengenai pentingnya berwirausaha.  

 

Secara praktis 

1. Bagi penulis diharapkan dapat dijadikan sebagai bentuk aplikasi mendapatkan referensi 

terkait pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan, norma subyektif terhadap 

minat berwirausaha.  

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesia diharapkan dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengembangan minat berwirausaha mahasiswa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

“Minat berwirausaha” adalah sifat kepribadian intrinsik seseorang yang mendorong 

mereka untuk ingin memulai bisnis dan mengambil risiko melakukannya untuk mencapai 

tujuan mereka, seperti yang dinyatakan oleh Paramitasari (2016, para. bisnis Ayo bersiap-

siap ke lapangan dengan a pemikiran segar Ketika memulai bisnis, mereka yang memiliki 

hasrat untuk berwirausaha dan kemampuan untuk mengelola kemungkinan dengan ketekunan 

dan semangat diperlukan untuk melakukannya. 

Kurikulum komprehensif yang dirancang oleh sekolah untuk digunakan siswa dalam 

mengembangkan kecakapan hidup dianggap sebagai pendidikan yang berorientasi 

kewirausahaan, menurut Sutrisno (2003). Sebagai hasil dari jenis pendidikan ini, siswa 

diajarkan bagaimana mengembangkan jiwa kewirausahaan, yang ditandai dengan kemauan 
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untuk menghadapi tantangan hidup dan kemampuan untuk menemukan solusi kreatif untuk 

mereka. tubuh orang lain 

Keinginan atau antisipasi seseorang untuk menghasilkan uang dalam jumlah yang tidak 

terbatas dalam jumlah yang sangat besar dikenal sebagai ekspektasi pendapatan. 

Kewirausahaan didorong jika seseorang ingin menghasilkan banyak uang dengan memulai 

bisnis (Utami, 2017). 

Perasaan tekanan sosial seseorang untuk bertindak atau tidak bertindak dengan cara 

tertentu disebut sebagai norma subjektif (Ajzen & Fishbein, 2005). Ada dua komponen 

dalam teori perilaku terencana Ajzen: keberadaan dan keinginan untuk mengikuti norma-

norma masyarakat (motivasi untuk mematuhi). 

H1 : Pengetahuan Kewirausahaan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha 

Ada hubungan antara keahlian berwirausaha dengan minat individu dalam 

berwirausaha, menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Josia Sanchaya 

Hendrawan, Hani Sirine, dan Nawary Saragih (2019). Pemahaman tentang kewirausahaan 

yang diperoleh dari bahan kajian dan sumber lain diyakini mampu memotivasi minat dalam 

berwirausaha. 

H2 : Ekspektasi Pendapatan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha  

Menurut penelitian sebelumnya oleh Teguh Erawati (2019), Syafiya Fathiyannida 

(2021) dan Hamsun (2019), ekspektasi pendapatan memiliki dampak yang menguntungkan 

terhadap keinginan berwirausaha. Gaji atau uang adalah pertimbangan penting saat 

memutuskan jalur karier. Seorang individu dengan gaji ini dapat memenuhi tuntutan primer, 

sekunder, dan tersier mereka setiap hari. Semakin banyak keinginan yang dimiliki, semakin 

banyak pula uang yang harus diperoleh, dan tentu saja hasil kerja sendiri diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

H3 : Norma Subyektif Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha 

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Peran Simanihuruk, Darwis Tamba, Roslinda 

Sagala (2021) dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yudi Darmawan I Made, Ketut 

Warmika I Gede (2016) membuktikan “norma subyektif memiliki pengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha. Norma subyektif sebagai persepsi seseorang akan tekanan sosial untuk 

menunjukkan atau tidak menunjukkan tingkah laku dengan pertimbangan tertentu”. 
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METODE PENELITIAN  

  Dengan menggunakan kerangka kerja ini, memungkinkan untuk memahami hubungan 

antar variabel. Pengaruh ketiga variabel terhadap minat berwirausaha melalui media online di 

FEBP Universitas Hindu Indonesia pada masa pandemi yaitu  :  

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Ada tiga faktor independen dalam penelitian ini: pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi 

pendapatan, dan norma. 

Pengetahuan kewirausahaan adalah jenis pengetahuan yang memungkinkan orang 

berinovasi dan memasuki profesi kewirausahaan. 

Kewirausahaan lebih menarik bagi mahasiswa yang memiliki ekspektasi finansial yang 

tinggi dan tidak terkendali. Mahasiswa akan menjadi lebih tertarik untuk berwirausaha 

sebagai akibat dari meningkatnya ekspektasi gaji yang lebih tinggi. 

Keyakinan normatif bahwa orang lain atau beberapa kelompok (mempengaruhi individu) 

akan setuju dengan tindakan jika individu melakukan atau tidak setuju dengan itu adalah apa 

yang dimaksud dengan persepsi subjektif seseorang terhadap tekanan sosial untuk 

berperilaku atau tidak berperilaku tidak dianggap. Variabel terikat penelitian ini adalah 

semangat seseorang untuk memulai usaha sendiri. 

Untuk tertarik berwirausaha, seseorang harus mau bekerja keras, memiliki rasa percaya 

diri yang kuat, dan bersedia mengambil risiko serta belajar dari kesalahan di sepanjang jalan. 

Seribu dua puluh dua mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 diikutsertakan dalam penelitian 

ini. 92 mahasiswa dari Universitas Hindu Indonesia FEBP dilibatkan dalam penelitian ini, 

dan ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin:  

 

Pengetahuan 

Kewirausahaan (X1) 

Ekspektasi Pendapatan  

(X2) 

Minat Berwirausaha  

(Y)  

Norma Subyektif  

(X3) 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

216 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2022 

n = 
𝑵

𝟏+ 𝒏 (𝒆)𝟐 

 

e = Tingkat Kesalahan  

Populasi N = 1.202 dengan (e) = 10%, maka harus digunakan jumlah sampel : 

n = 
𝑁

1+𝑛 (𝑒)2   =  
1.202

1+1.202 (0,1)2   =  92,31 dibulatkan menjadi 92 

Jadi dari perhitungan diatas, didapatkan minimal sampel diambil 92 responden.  

 Instrument penelitian diverifikasi terlebih dahulu, dalam hal ini validitas dan reliabilitas 

kuisioner, sebelum digunakan pendekatan analisis terhadap yang di peroleh : 

 

1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2014),  “Jika nilai r korelasi Pearson dan skor total > 0,3, maka 

instrumen tersebut dianggap efektif” 

 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang dapat dipercaya adalah instrumen yang dapat mengukur hal yang 

sama berulang kali dan secara konsisten menghasilkan hasil yang sama. Tujuan dari tes ini 

adalah untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan dengan menggunakan alat 

penelitian cukup konsisten secara internal. Dengan menggunakan program SPSS uji statistik 

alpha Cronbach akan dilakukan untuk menentukan apakah instrumen tersebut reliabel atau 

tidak. Jika Cronbach alpha > 0,60, suatu variabel dianggap dapat diandalkan (Ghozali, 2013)  

 Analisis regresi diterapkan pada uji hipotesis ini. oleh karena itu pengujian hipotesis 

klasik yang digunakan terbagi kedalam : 

1. Tujuan dari uji normalitas ditujukan guna meninjau apakah suatu variabel memiliki 

distribusi yang terdistribusi normal. Uji Satu Sampel Kolmogrof-Smirnov dengan 

ambang batas signifikansi 0,05 digunakan untuk menguji normalitas residu. Variabel 

terdistribusi pada tingkat signifikansi > 0,05. (Ghozali, 2016).  

2. uji multikolinearitas ditujukan guna melihat apakah model regresi menemukan 

keterkaitan antar variabel bebas. Pada VIF dan nilai toleransi untuk menentukan 

apakah variabel independen memiliki hubungan linier (eksponensial) (Ghozali, 2013). 

Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
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3. Disebut homoskedastis jika varians residual pengamatan lain masih ada; jika tidak, 

disebut heteroskedastis. Hal ini dimungkinkan untuk menguji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser. Dengan meregresi variabel bebas pada nilai mutlak 

residual, maka uji Glejser dapat dilakukan. Model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas jika nilai signifikansi pada uji Glejser > 0,05.  

Analisis regresi menggunakan nilai-nilai variabel independen yang diketahui untuk 

memperkirakan dan/atau memprediksi mean populasi atau mean variabel dependen (Ghozali, 

2011). Model regresi linier berganda dapat digambarkan dengan persamaan regresi:: 

 

 

 

 

1. Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut (Ghozali, 2016) “R²  difungsikan guna meninjau sejauh mana kemampuan 

model dalam menjelaskan variabel dependen”. 

 

2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Menurut (Ghozali, 2016), “Uji F bertujuan menguji apakah semua variabel independen 

atau variabel bebas yang dimasukan dalam model berpengaruh sama pada variabel dependen”  

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ghozali (2018) mengemukakan tujuan uji ini guna meninjau tiap variabelnya. 

Analisis Deskritif 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Item 

pernyataan 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Koefisien 

korelasi 
Keterangan 

Cornbach's 

Alpha 
Keterangan 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

1 0,836  

0,894 Reliabel 

2 0,791  

3 0,704  

4 0,758  

5 0,812  

6 0,840  

Ekspetasi 

Pendapatan 

7 0,744  

0,756 Reliabel 
8 0,718  

9 0,788  

10 0,790  

Norma 

Subyektif 

11 0,799  

0,872 Reliabel 

12 0,813  

13 0,841  

14 0,819  

15 0,798  
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Minat 

berwirausaha 

16 0,722  

0,897 Reliabel 

17 0,717  

18 0,683  

19 0,803  

20 0,832  

21 0,810  

22 0,791  

23 0,747  

 

Sumber: data diolah, 2022 

 

Uji Asumsi Klasik 

 

Hasil uji diatas menggambarkan data terdistruibusi normal terlihar dari nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) 0,104 > 0,05. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance untuk variabel 

pengetahuan kewirausahaan (0,361), ekspektasi pendapatan (0,625), dan norma subyektif (0,410) 

> 0,1 atau 10% serta nilai VIF masing-masing variabel bebas kurang dari 10 sehingga 

dikemukakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas yang 

ditunjukkan dengan nilai Sig. membuktikan nilai masing-masing variabel bebas lebih besar dari 

0,05 sehingga tidak ada heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Hasil Uji Determinasi  

   Tabel 6  

Uji Determinasi 

 

 

Uji determinasi guna mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dari Tabel 4.6 diketahui nilai R square sebesar 0,809 yang berarti pengetahuan kewirausahaan, 

ekspektasi pendapatan, dan norma subyektif memberikan pengaruh sebesar 80.9% (0,809 x 

100%) terhadap minat berwirausaha, sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi diluar 

penelitian  

Hasil Uji F-test 

Hasil Uji F memperoleh nilai F hitung (180,190) > F tabel (2,476) dan Sig (0,000) < (0,05) 

sehingga model regresi dinyatakan telah memenuhi syarat kelayakan model. 
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Hasil Uji t 

 Berdasarkan hasil uji regresi yang didapat hasil uji t yakni variabel X1,X2 serta 3 berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel Y. 

Nilai koefisien parameter bagi variabel X1 yakni 0,318dengan taraf signifikansi 0.042 

artinya Variabel X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. dengan tingkat < 

0,05 artinya variabel X1 berpangrauh positif serta signifikan terhadap Y. Nilai koefisien 

parameter bagi variabel X2 yakni 0,481 dengan taraf signifikansi 0.029 artinya Variabel X2 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. pada tingkat signifikan < 0,05 

disimpulkan variabel X2 berpangrauh positif serta signifikan terhadap Y. Nilai koefisien 

parameter bagi variabel X3 yakni 0,407 dengan taraf signifikansi 0.033 artinya Variabel X3 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. dengan tingkat signifikan < 0,05 

disimpulkan variabel X3 berpangrauh positif serta signifikan terhadap Y. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Hasil uji t berdasarkan hasil regresi, dan variabel pengetahuan kewirausahaan 

mempunyai nilai koefisien parameter yakni 0,318 menngunakan tingkat signifikansi 0.042 yang 

menandakan jika variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan tingkat signifikan < 0,05 maka bisa diambil 

kesimpulan variabel kewirausahaan berpengaruh positif serta sugnifikan terhadap minat 

berwirausaha. Berlandaskan temuan tersebut, terlihat jika semakin banyak orang yang 

memproleh pengetahuan kewirausahaan, semakin besar minat mereka untuk berwirausaha, 

khususnya dikalangan mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Hasil 

penelitian ini selaras oleh Hendrawan dan Sirine (2017), membuktikan “Pengetahuan 

Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan”.  

Berdasarkan hasil regresi, dan variabel Ekpetasi Pendapatan mempunyai nilai koefisien 

parameter yakni 0,481 menngunakan tingkat signifikansi 0.029 yang menandakan jika variabel 
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Ekpetasi Pendapatan berpengaruh positif serta signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Berdasarkan tingkat signifikan dibawah 0,05 maka bisa diambil kesimpulan variabel Ekpetasi 

Pendapatan berpengaruh positif serta sugnifikan terhadap minat berwirausaha. Berlandaskan 

temuan tersebut, terlihat jika semakin banyak orang yang memproleh pengetahuan Ekpetasi 

Pendapatan, semakin besar minat mereka untuk berwirausaha, khususnya dikalangan mahasiswa 

yang sudah mengtahui ekpetasi pendapatan. Hasil ini selaras oleh Fathinyaninda dan Erawati 

(2020) membuktikan “Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan”      

Berdasarkan hasil regresi, dan variabel Norma Subyektif mempunyai nilai koefisien 

parameter yakni 0,407 menngunakan tingkat signifikansi 0.033 yang menandakan jika variabel 

Norma Subyektif berpengaruh positif serta signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan 

tingkat signifikan < 0,05 disimpulkan variabel Norma Subyektif berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap minat berwirausaha. Terlihat jika semakin banyak orang yang memproleh 

pengetahuan Norma Subyektif, semakin besar minat mereka untuk berwirausaha, khususnya 

dikalangan mahasiswa yang sudah mengtahui pengetahuan Norma Subyektif. Hasil penelitian 

selaras oleh Simanihuruk dan Tamba (2020) membuktikan “Pengetahuan Kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan”.      

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

 Kesimpulan penelitian ini yaitu : 

1. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

yang berarti peningkatan pengetahuan kewirausahaan akan diikuti dengan terjadinya 

peningkatan minat berwirausaha secara signifikan.  

2. Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha yang 

artinya semakin meningkat ekspektasi pendapatan maka akan diikuti dengan terjadinya 

peningkatan.  

3. Norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha yang 

artinya semakin baik norma subyektif yang ada maka semakin meningkat minat 

berwirausaha. 
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Saran 

Dari pembahasan diatas, terdapat saran bagi mahasiswa FEBP UNHI  : 

1. Disarankan untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dengan mengikuti seminar-

seminar kewirausahaan sehingga memiliki pengetahuan tentang dunia wirausaha, kemudian 

juga bisa mendapatkan pengetahuan melalui membaca buku-buku terkait dengan 

kewirausahaan baik berupa kisah sukses maupun buku bacaan bidang ilmu kewirausahaan. 

2. Mahasiswa dapat menjadikan pendapatan yang akan diperoleh sebagai seorang wirausaha 

sebagai motivasi utama untuk memulai kegiatan berwirausaha. Mahasiswa dapat juga 

mengikuti seminar-seminar kewirausahaan baik yang diadakan di kampus UNHI atau di 

tempat lain sehingga dengan mendengarkan kisah sukses orang lain akan meningkatkan 

ekspektasi atas pendapatan. 

3. Agar minat mahasiswa untuk berwirausaha meningkat maka penting bagi mahasiswa untuk 

berada di lingkungan yang dapat mendukung menjadi seorang wirausaha. Selain itu dapat 

bergabung dengan UKM kewirausahaan di lingkungan kampus agar bertemu dengan 

individu lain yang mempunyai minat mengembangkan usaha. 
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